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ABSTRAK 

Isu penelitian ini adalah kekerasan seksual terhadap perempuan di 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penyadaran 

masyarakat terhadap isu kekerasan seksual kepada perempuan. Dengan 

fokus pada pertunjukan Rapat Rukun Tetangga oleh kelompok Mirat 

Kolektif, penelitian ini mengevaluasi bagaimana seni pertunjukan dapat 

berfungsi sebagai alat untuk memberikan penyadaran. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data didapatkan 

dengan menggunakan studi dokumentasi, studi literatur, observasi, dan 

wawancara. Analisis kritik dilakukan menggunakan metode dramaturgis, 

mengkaji bagaimana Mirat Kolektif, melalui pemilihan cerita rakyat Andhe 

- andhe Lumut dengan menggunakan pendekatan teater forum, serta 

melalui pemilihan artistik seperti penggunaan gerak, ekspresi, dan 

blocking pada tokoh Yuyu Kangkang yang menunjukan adanya dominasi 

dan relasi kuasa atas Klenthing Abang dan Biru, sehingga menunjukan 

adanya tindak kekerasan seksual. Dengan demikian hasil penelitian ini 

menunujukan bahwa seni dapat efektif dalam meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai kekerasan seksual dengan pendekatan naratif yang 

memudahkan refleksi emosional. 

Kata kunci : Kekerasan Seksual, Mirat Kolektif, Dramaturgi Teater Forum 

 

Abstract 

The issue of this research is sexual violence against women in society. This research 

aims to provide public awareness of the issue of sexual violence against women. 

With a focus on the performance Rapat Rukun Tetangga by the Mirat Kolektif 

group, this research evaluates how performing arts can function as a tool to provide 

awareness. This research was conducted using qualitative methods. Data was 

obtained using documentation studies, literature studies, observations and 

interviews. The critical analysis was carried out using dramaturgical methods, 

examining how Mirat Kolektif, through selecting the Andhe - andhe Lumut 

folklore using a forum theater approach, as well as through artistic selections such 

as the use of movement, expression and blocking in the character Yuyu Kangkang, 

which shows the existence of dominance and power relations over Klenthing Abang 

and Biru, thus indicating that there was an act of sexual violence. Thus, the results 

of this research indicate that art can be effective in increasing people's 

understanding of sexual violence with a narrative approach that facilitates 

emotional reflection. 

Keywords : Sexual Violence, Mirat Kolektif, Forum Theater Dramaturgy 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran Trankrip Wawancara 

 
A. Transkrip Wawancara dengan Luna Kharisma 

 
Nama : Luna Kharisma 

Peran : Sutradara/Pencipta Karya 

Alamat : Solo, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara  : Bolo Bake Coffe, Jl. MT haryono No 

15. Manahan, Banjasari, Surakarta 

Waktu :  Selasa 9 Juli 2024, 12.00 - 16.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Aditya 9/7/2024) 

 

 

1. Apa inspirasi atau keresahan anda dalam menciptakan 

pertunjukan Rapat Rukun Tetangga? 

Maraknya permasalahan dan isu pelecehan seksual di tengah 

masyarakat menjelang akhir tahun, menujukkan bahwa hingga kini 

tidak ada tempat yang benar-benar aman bagi perempuan. Hal ini 

menjadi pengingat pentingnya memeriksa kembali bahasa, simbol dan 

struktur sosial yang melanggengkan kekerasan terhadap perempuan. 

Fenomena kekerasan terhadap perempuan tidak serta merta ada, 

melainkan ada dominasi wacana patriarkal yang terus diperkuat melalui 
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mitos dan narasi yang mengakar dalam masyarakat. Mitos sebagai cerita 

yang sarat makna dan adaya pengaruh, kerap menjadi alat legitimasi 

tindakan masyarakat dan membentuk stereotipe negatif terhadap 

perempuan. Mitos tersebut menciptakan terror simbolik yang membuat 

masyarakat mempresepsikan tubuh dan pengalam perempuan 

berdasarkan cerita yang diwariskan secara turun-temurun.  

Salah satu mitos yang menarik untuk untuk dikaji adalah kisah Andhe-

andhe Lumut yang dianggap memiliki pesan moral. Dalam mitos ini 

memuat standart norma bagi perempuan, seperti menjaga kesucian, 

bersikap pasarah dan setia. Sebaliknya karakter perempuan yang 

dianggap tidak bermoral digambarkan sebagai sosok yang tidak pantas 

mendapat kebahagiaan. 

 

2. Bagaimana anda mengemas teater forum sebagai alat untuk membawa 

isu tersebut pada masyarakat? 

Karya Rapat Rukun Tetangga berfokus pada tema, mitos, perempuan dan 

kekerasan seksual, dengan mitos Andhe-andhe Lumut sebagai landasan 

tekstualnya. Metode Teater Forum dari Augusto Boal dalam kerangka 

Teater kaum Tertindas, mendorong seluruh peserta untuk telibat, 

berkontribusi dengan ide dan mengitervensi jalannya cerita. Karya ini 

membongkar kisah Andhe-andhe lumut secara Kolektif, garis besarnya 

semua memiliki peran untuk saling mempengerahui jalan ceritanya. 

Metode teater forum tidak diterapkan secara ketat, melalui pematik 

“Joker” untuk menjadi penghubung, penggerak diskusi, sekaligus 

penyelesai konfluk dalam forum. Pertunjukan dimulai secara bu RT 

mengedarkan undangan kepada peserta, menekankan pentingnya 

pertemuan tersebut. Selama rapat, lima peserta yang merupakan aktor 

terlaith merekonstruksi bagian cerita Andhe-andhe Lumut yang relevan. 

Dalam rekonstruksi ini, Nyai intan mengundang peserta lain untuk 

mencari solusi agar anak-anak mereka terhidar dari ancaman serupa. 
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Setelahnya semua peserta diberi kebebasan untuk mengkritisi, 

mengubah alur cerita dan menyumbangkan ide baru. Usulan perubahan 

dapat langsung diperankan di depan forum. 

 

3. Sebagai sutradara Statment apa yang ingin anda sampaikan dalam 

pertunjukan Rapat Rukun Tetangga? 

Pertunjukan ini tidak dimaksudkan untuk mencari kesimpulan atas 

semua hasil rapat, tetapi merangsang para peserta untuk melakukan 

sebuah aksi, sebuah laku nyata dalam merespon adanya 

ketimpangan sosial. Teks, yang dalam hal ini diperlakukan secara 

terbuka sebagai sebuah diskursus. Karya ini penting untuk dilakukan 

karena karya ini merupakan upaya untuk juga membangun kekuatan 

agensi dalam perspektif feminis, pada saat yang sama juga 

memeriksa posisi dan keberpihakan dalam mengartikulasikan suara-

gagasan perempuan. Penguatan pada karya ini, bahwa pengalaman 

keterlibatan masing-masing orang dalam pertunjukan merupakan 

intervensi terhadap konstruksi berpikir setiap individunya dalam 

mendekati sebuah fenomena, sebuah isu, yang dalam hal ini lebih 

spesifik dominasi patrialkal. Sebuah upaya intervensi ini, adalah 

ruang negosiasi, sebuah ruang pemaknaan lain di tengah-tengah 

riuhnya arus informasi dan absennya negara atas kondisi kekerasan 

sistemik yang terus melanggengkan penindasan. 
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B. Transkrip Wawancara dengan Pemain /Aktor 

Nama     : Hasdian Kharisma 

Peran     : Pemain/Aktor 

Alamat    : Solo, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara   : Studio Naya Padmaruna, Jaten, Kanganyar, 

Jawa Tengah. 

Waktu    : Minggu, 4 Agustus 2024, 18.00 - 22.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi Aditya 4/8/2024) 

 

1. Apa keresahan atau wacana anda terkait dengan isu kekerasan seksual ? 

Isu kekerasan seksual sebetulnya bukan isu yang baru, tetapi bahkan 

sampai sampai bahkan hari ini dibeberapa lingkungan masyarakat isu 

kekerasan seksual masih dianggap tabu. Apabila masyarakat menyadari 

adanya peristiwa kekerasan seksual yang terjadi di sekitar mereka akan 

dianggap aib dan selalu disarankan untuk diselesaikan secara 

kekeluargaan (privat). Melalui  Rapat Rukun Tetangga Mirat membuka 

ruang bagi audience pertunjukan (masyarakat di daerah tersebut) untuk 

berani atau memiliki kesadaran perlunya membahas isu ini secara serius 

dan terbuka. 

 

 



 
 

38 
 

 

 

2. Sebagai seorang aktor, apakah isu tersebut dekat dengan anda dan 

bagaimana proses yang anda lakukan dalam pertunjukan Rapat Rukun 

Tetangga? 

Sebagai aktor yang juga merupakan bagian dari masyarakat kami 

melakukan segala bentuk percobaan kemungkinan teks/narasi yang 

membentuk susunan cerita yang baru pada kesempatan latihan. Melalui 

proses itu, aktor empiris kami tentang peristiwa kekerasan seksual yang 

terjadi di lingkup terdekat kami. Ternyata isu kekerasan seksual sejak 

semula memang dekat, dan benar-benar terjadi pada teman atau 

keluarga kami baik menjadi korban atau bahkan pelaku. Dari 

pertunjukan Rapat Rukun Tetangga saya sebagai aktor mendapatkan 

banyak kisah-kisah dan sudut pandang, serta bahkan fakta-fakta baru 

baik yang positif maupun negatif. Fakta  yang positif dari temuan kami 

selama riset panjang pertunjukan Rapat Rukun Tetangga dimana audience 

sepakat untuk bersama-sama mengatasi dan mencegah kekerasan 

seksual, serta fakta negatif seperti adanya oknum yang kontra dengan 

cara memberikan usulan adegan yang mengarah pada pelanggengan 

kekerasan seksual itu sendiri. Tetapi apapun itu usulan atau diskusi yang 

muncul adalah cerminan masyarakat yang kami temui apa adanya. 

Tidak ada yang bisa menjamin apakah setelah menonton pertunjukan 

Rapat Rukun Tetangga dapat mencegah peristiwa kekerasan seksual itu 

terjadi di lingkungan masyarakat yang kami tempati sebagai ruang 

pertunjukan, tetapi sebagaimana tujuan dari teater forum Augusto Boal, 

setidaknya ada kesadaran yang coba kami perluas sehingga masyarakat 

dapat lebih peka dan lebih kritis, serta mendapat gambaran tentang apa 

yang dapat dilakukan ketika  menghadapi kekerasan seksual. 
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3. Menurut anda apakah teater forum dapat efektif sebagai sarana untuk 

membahas isu kekerasan seksual pada masyarakat dan apa goals yang 

ingin anda capai setelah adanya pertunjukan Rapat Rukun Tetangga? 

Jika dilihat dari respon dan antusias masyarakat  dalam pertunjukan 

Rapat Rukun Tetangga bisa dibilang cukup efektif. Sebagai seorang aktor 

tentunya saya mempunyai goals yang selaras dengan apa yang ingin 

dicapai oleh pertunjukan Rapat Rukun Tetangga itu sendiri,  yaitu 

menyebarluaskan pengetahuan tentang pencegahan pelecehan seksual 

kepada masyarakat. Untuk mencapai tujuan itu maka saya sebagai aktor 

perlu memaksimalkan modalitas keaktoran selama latihan. Aktor harus 

siap terhadap kemungkinan-kemungkinan yang datang, baik itu 

ketubuhan dalam melakukan pose-pose, serta pengetahuan dan 

kecerdasan dalam menangkap usulan adegan dari penonton 

(masyarakat) kemudian mewujudkan atau memerankannya dalam 

bentuk pose-pose. Secara khusus yang saya ingin capai dalam 

memerankan tokoh Mbok Rondho adalah mendapatkan empati 

penonton terutama pada adegan penutup ketika saya 

menyenandungkan teks dan kedua tokoh lain yaitu para klenthing 

bersandar pada bahu saya. Saya secara pribadi mengharapkan bahwa 

senandung saya dapat mencapai simpati bahkan empati dari penonton, 

sehingga penonton betul-betul merasakan perlunya usaha untuk saling 

menjaga agar orang-orang terdekat terhindar dari pelecehan seksual itu 

sendiri. 

 

4. Apakah anda sepakat dengan asumsi saya bahwa pertunjukan Rapat 

Rukun Tetangga telah memberikan penyadaran masyarakat atas isu 

kekerasan seksual pada perempuan dan berikan alasannya? 

Menurut pengamatan saya pada perjalanan riset panjang pertunjukan 

Rapat Ruput Tetangga, penyadaran terhadap perlunya pencegahan 

pelecehan seksual bisa dikatakan cukup tersampaikan. Hasil ini yang 
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paling dapat dilihat dari antusiasme warga RW 29 Jebres Surakarta. Baik 

dari  bentuk usulan yang diberikan hingga demografi usia yang terdiri 

dari orang tua hingga remaja yang bersedia maju ke panggung dan ikut 

memerankan tokoh, serta dari hasil diskusi atau obrolan-obrolan sesuai 

rangkaian pertunjukan. Sebagian besar masyarakat menyatakan 

mendapat selain pengetahuan juga semacam rambu-rambu, bahwa 

kejadian pelecehan seksual itu bukan sesuatu yang jauh, tetapi sangat 

mungkin terjadi kepada orang-orang terdekat kita, sehingga kita wajib 

bersama-sama mencegahnya. Pada kasus (di Sanggar Kemasan) 

pertunjukan bukan hanya dihadiri oleh warga sekitar tetapi juga 

beberapa mahasiswa serta tenaga pengajar (dosen). Hal ini diharapkan 

bahwa pengetahuan tentang pencegahan pelecehan seksual bukan 

hanya berlaku di lingkungan warga tetapi juga lingkungan kampus.  

Pada kasus daerah di Tuban (Desa Parengan) juga dapat dikatakan 

tersampaikan. Meskipun pada proses usulan adegan terdapat oknum 

yang masih mereproduksi bentuk pelecehan seksual, tetapi pada usulan 

mayoritas warga yang lain sudah menunjukan upaya pencegahan itu 

secara praktis. Pada pertunjukan justru lebih banyak diikuti oleh warga 

laki-laki, hal ini diharapkan juga menjadi peluang bahwa pengetahuan 

tentang pencegahan pelecehan seksual diketahui dan disadari bukan 

hanya oleh perempuan tetapi juga laki-laki. 
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Nama    : Moch. Salman Alfarishi 

Peran    : Pemain/Aktor 

Alamat   : Solo, Jawa Tengah 

Tempat Wawancara  : Gumi (Sekretariat Mirat Kolektif), Gaum,     

Kanganyar, Jawa Tengah. 

Waktu    : Selasa, 3 September 2024, 15.00 - 20.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi Aditya 3/9/2024) 

 

1. Apa keresahan atau wacana anda terkait dengan isu kekerasan 

seksual ? 

Isu kekerasan seksual sudah bukan hal yang asing untuk dibicarakan, 

sekarang ini sudah banyak yang mengalaminya. Siapapun bisa menjadi 

korban, dan siapapun bisa menjadi pelaku. Berita-berita setiap harinya 

mengabarkan kekerasan seksual. Kadang ngeri sendiri 

membayangkannya. Tidak dapat dipungkiri pelaku bisa datang dari 

orang terdekat. Sebenarnya sudah ada penanganan dari hal tersebut. 

Justru ini yang salah, yang seharusnya dilakukan adalah dengan 

memberikan penyadaran dan pemahaman atas isu kekerasan seksual. 
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2. Sebagai seorang aktor apakah isu tersebut dekat dengan anda dan 

bagaimana proses yang anda lakukan dalam pertunjukan Rapat Rukun 

Tetangga? 

Pernah suatu ketika saya menyaksikan orang terdekat saya mengalami   

tindakan yang  termasuk dalam kekerasan seksual, dan tentu saya 

merasakan bahwa isu tersebut dekat dengan saya.  Sebagai seorang aktor 

saya  mempersiapkan diri saya sebaik mungkin  dalam pertunjukan 

Rapat Rukun Tetangga.    Mirat kolektif sendiri memiliki program 

pengetahuan dan pengembangan bakat yang sangat membantu proses 

keaktoran bagi kami para aktor, program tersebut adalah DSB (Dengan 

Satu Bacaan). Melalui DSB kami melakukan  riset terhadap isu kekerasan 

seksual dan juga membaca ulang mengenai beberapa cerita rakyat yang 

pada akhirnya kami memilih untuk menggunakan  Andhe-andhe 

Lumut. Pada DSB yang di  laksanakan setiap satu kali dalam seminggu, 

kami mencoba untuk melakukan pembacaan atau katakanlah riset. 

Selain DSB program yang kami ikuti dalam mempersiapkan Rapat Rukun 

Tetangga adalah Bugar Bersama Mirat. Program ini seperti halnya latihan 

tubuh, tubuh bagi seorang aktor adalah modal utama.  Karena yang kami 

sajikan adalah   menggunakan pose/image,  tentunya saya sebagai 

seorang aktor ingin menyajikan hal yang sesuai dan membuat penonton 

mengerti  maksud dari pose/image yang saya lakukan. 

 

3. Menurut anda apakah teater forum dapat efektif sebagai sarana untuk 

membahas isu kekerasan seksual pada masyarakat?  

Penerapan teater forum dalam pertunjukan Rapat Rukun Tetangga 

memberikan dampak yang sangat positif, terutama karena 

pendekatannya yang melibatkan masyarakat secara langsung. Metode 

ini tidak hanya menjadikan masyarakat sebagai penonton pasif, tetapi 

juga sebagai peserta aktif yang terlibat dalam proses peragaan dan 

diskusi. Partisipasi langsung memberikan ruang bagi mereka untuk 
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membayangkan, memperagakan, dan merasakan situasi yang diangkat 

di atas panggung. Pada akhirnya pesan yang ingin disampaikan menjadi 

lebih terasa relevan dan berkesan.  

Beberapa peserta yang hadir mengungkapkan bahwa mereka 

mendapatkan wawasan baru mengenai bahaya kekerasan seksual, serta 

cara-cara untuk mencegah dan menanganinya. Mereka juga menyadari 

pentingnya peran masing-masing individu dalam menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung.Sebagai salah satu aktor yang 

terlibat, saya pribadi merasa bahwa pertunjukan ini tidak hanya 

memberikan pengalaman baru dalam seni peran, tetapi juga 

memperkaya pemahaman saya terhadap isu-isu sosial yang kompleks 

seperti kekerasan seksual. Interaksi dengan masyarakat selama proses 

pertunjukan membuka perspektif yang lebih luas dan mendalam, baik 

tentang bagaimana isu ini memengaruhi kehidupan sehari-hari maupun 

bagaimana kita bersama-sama bisa mencari solusinya. Teater forum 

benar-benar menjadi medium yang efektif untuk menggugah kesadaran, 

memicu diskusi, dan mendorong perubahan sosial secara langsung. 
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